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BAB III. METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan (19 april – 13 oktober) 2017 di 
lahan Dusun Jurangrejo, Kelurahan Padesari, Kecamatan Pujon (1300 meter di atas 
permukaan laut), Kabupaten Malang, Jawa Timur. 
3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1 Alat 
Alat yang diperlukan dalam penelitian ini adalah alat-alat pengolah tanah 
pertanian, alat tulis, termometer, pH meter, meteran, plastik klip, plat seng, 
timbangan analitik dan alat dokumentasi. 
3.2.2 Bahan 
Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah pupuk hayati (Rhizovit) 
produksi PT. Karunia Niaga Sejahtera, benih jagung (Zea mays) varietas Pertiwi 
(Lampiran 11), dan benih kedelai (Glycine max) varietas Grobogan (Lampiran 12), 
pupuk kandang kambing, gula merah dan air. Bahan lain yang digunakan untuk 
perawatan tanaman adalah pestisida. 
3.3 Rancangan Percobaan 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Striplot Ganda 
dengan menggunakan 2 faktor, yaitu frekuensi pemberian pupuk hayati sebagai 
petak utama dan jenis tanaman sebagai anak petak dengan ulangan 3 kali sehingga 





 tanaman jagung dan  16 lubang tanam untuk kedelai. Setiap unit percobaan diambil 
4 tanaman sampel :  
- Perlakuan dalam penelitian ini yaitu: 
Petak utama (frekuensi pemberian pupuk hayati) terdiri atas: 
P0 : Perlakuan tanpa pupuk hayati 
P1 : Perendaman pupuk hayati + 300 cc pupuk hayati pada 0 HST 
P2 : Perendaman pupuk hayati + 300 cc pupuk hayati pada 0 HST + 15 HST 
P3 : Perendaman pupuk hayati + 300 cc pupuk hayati pada 0 HST + 15 HST + 30 
HST 
Petak kedua (komoditas tanaman) terdiri atas: 
K1 : Tanaman Jagung (Zea mays) 
K2 : Tanaman Kedelai (Glycine max) 
3.4 Metode Pelaksanaan 
3.4.1 Penyiapan lahan  
Bedasarkan Rukmana (1997), Ukuran petak percobaan 150 cm x 100 cm. 
Jarak tanam kedelai adalah 30 x 20 cm dan jagung  60 x 20 cm. Tanah diolah 
menggunakan alat pertanian dan dibuat bedengan sebanyak 24 bedengan dengan 
jarak antar bedengan 30 cm dan jarak antar ulangan 100 cm. Bedengan dibuat 





















3.4.2 Analisa tanah 
 Analisa kandungan tanah  dilakukan dua kali yaitu sebelum pemberian 
pupuk hayati dan sesudah tanaman di panen. Analisis tanah meliputi  pH, C-
organik, KTK (kapasitas tukar kation), N (nitrogen), P (fosfat), K (kalium) Na 
(natrium), Ca (kalsium), Mg (magnesium). Tanah sampel diambil pada kedalaman 
kurang lebih 15 cm dari permukaan tanah sebanyak 6 titik yang telah di acak secara 
zikzak kemudian dicampur lalu dikering anginkan dan selanjutnya diuji di 











Gambar 2. Denah unit percobaan 
Jagung 
 























































3.4.3 Penanaman benih 
Benih yang akan ditanam direndam terlebih dahulu selama 2 jam 
mengunakan pupuk hayati yang telah diencerkan dengan perbandingan 1:10, 
selanjutnya benih ditanam sebanyak 3 biji pada setiap lubang tanam dengan 
kedalaman 2 cm kemudian ditutup dengan tanah tipis-tipis.  
3.4.4 Perlakuan Pemupukan 
Aplikasi pupuk kandang kambing dilakukan setelah pengolahan lahan atau 
1 minggu sebelum tanam dengan dosis 15 ton/ha maka diperoleh dosis 3 kg untuk 
setiap unit (Lampiran 8), sedangkan perlakuan pupuk hayati diberikan sesuai 
perlakuan yaitu: 0HST, 15HST dan 30HST. Pada pupuk hayati, 1 liter pupuk hayati 
diencerkan dengan 10 liter air dan ditambahkan gula merah 10 gram (Lampiran 
9,C). Selanjutnya  larutan pupuk hayati disiramkan diatas zona rhizosfir tanaman 
dengan dosis 300 cc per lubang tanam (Lampiran 9,D). 
3.4.5 Pemeliharaan 
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyiangan gulma, 
penjarangan, pemangkasan daun, pengurangan calon tongkol (komoditas jagung), 
pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan 2 kali sehari saat tidak 
terjadi hujan untuk memenuhi kebutuhan air tanaman agar tidak kekeringan. 
Penyiangan gulma dilakukan 2 kali selama penelitian atau pada saat terlihat adanya 
pertumbuhan gulma yang mengganggu. Pengendalian hama penyakit dilakukan 
mengunakan pestisida organik dan kimia. Pemangkasan daun jagung dilakukan 
dengan memangkas daun yang berada di bawah tongkol saat calon tongkol jagung 





1 per tanaman. Penjarangan dilakukan 30 hari setelah tanam sehingga tersisa dua 
tanaman untuk kedelai dan 1 tanaman untuk jagung tiap lubang tanam. 
3.4.6 Pemanenan 
Pemanenan jagung (Zea mays) dilakukan saat jagung umur 147 hari dan 
masak fisiologis, dengan ciri lapisan pati yang keras pada biji telah berkembang 
dengan sempurna dan telah terbentuk pula lapisan absisi berwarna coklat atau 
kehitanaman kemudian unjung daun dan kelobot mengering (Nining et al, 2010). 
Pemanenan kedelai dilakukan saat kedelai umur 101 hari dan masak 
fisiologi dengan ciri sebagian  besar  daun  (90-95%)  sudah  menguning  kecoklatan  
lalu  gugur, batang-batangnya sudah kering, demikian juga buah mulai berubah 
warna dari hijau menjadi kuning kecoklatan dan retak-retak, atau polong sudah 
kelihatan tua, batang berwarna kuning agak coklat dan gundul (BPDP, 2015). 
3.4.7 Pengamatan  
A. Tanaman jagung (Zea mays) 
- Variabel pengamatan pertumbuhan tanaman jagung (Zea mays) dalam 
penelitian ini meliputi: 
1. Tinggi tanaman (cm), pengukuran dimulai dari titik tumbuh daun paling bawah 
tanaman sampai titik tumbuh daun paling atas pada setiap sampel. Pengamatan 
dilakukan dengan interval 7 hari sekali dari umur 2 MST. (Lampiran 9,E). 
2. Jumlah daun diamati dengan cara menghitung jumlah daun yang telah 
berkembang (membuka) sempurna pada setiap sampel, tidak termasuk kuncup 
daun. Pengamatan dilakukan dengan interval 7 hari sekali dari umur 2 MST. 





1. Berat (g) kering brangkasan. Brangkasan dikeringkan dengan cara dijemur 
dibawah sinar matahari selama 7 hari atau sampai diperoleh berat kering yang 
konstan, kemudian diamati dengan cara menimbang seluruh bagian brangkasan 
tanaman. Pengamatan dilakukan setelah panen. 
2. Jumlah biji per tanaman. Biji dihitung setelah dipipil dari tongkol kemudian 
dihitung jumlah biji per tanaman. Pengamatan dilakukan paska panen. 
3. Berat (g) kering biji per tanaman, diamati dengan cara menimbang seluruh biji 
per tongkol tanaman setelah dikeringkan selama 7 hari dibawah sinar matahari 
atau setelah diperoleh berat yang konstan. Pengamatan dilakukan paska panen. 
4. Berat (g) tongkol per tanaman, diamati dengan cara menimbang bobot tongkol 
per tanaman setelah dikeringkan dibawah sinar matahari selama 7 hari atau 
setelah diperoleh berat yang konstan. Pengamatan dilakukan pada paska panen. 
B. Tanaman kedelai (Glycine max) 
- Variabel pengamatan pertumbuhan tanaman kedelai dalam penelitian ini 
meliputi : 
1. Tinggi tanaman (cm), pengukuran tinggi taaman dimulai dari titik tumbuh daun 
paling bawah tanaman sampai titik tumbuh daun paling atas pada setiap 
sampel. Pengamatan dilakukan dengan interval 7 hari sekali dari umur 2 MST 
(Lampiran 9,F). 
2. Jumlah daun diamati dengan cara menghitung jumlah daun yang telah 
berkembang (membuka) sempurna pada setiap sampel, tidak termasuk kuncup 
daun. Pengamatan dilakukan dalam interval 7 hari sekali dari umur 2 HST. 





1. Berat (g) kering brangkasan. Brangkasan dikeringkan dengan cara dijemur 
dibawah sinar matahari selama 7 hari atau sampai diperoleh berat yang 
konstan, kemudian diamati dengan cara menimbang seluruh bagian brangkasan 
tanaman. Pengamatan dilakukan paska panen. 
2. Jumlah biji per tanaman, dengan menghitung jumlah biji pada setiap tanaman 
setelah dipisahkan dari kulit buah. Pengamatan dilakukan paska panen. 
3. Berat (g) kering biji per tanaman, dengan cara menimbang berat biji setelah 
dikeringkan selama 7 hari dibawah sinar matahari atau setelah diperoleh bobot 
konstan. Pengamatan dilakukan paska panen. 
3.4.5 Analisis dan Pengujian Data 
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode Rancangan 
Striplot ganda. Selanjutnya, data diuji BNJ atau Tukey taraf α 5% untuk 
membandingkan pengaruh antar perlakuan terhadap hasil tanaman. 
